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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1  Kedudukan dan Koordinasi  

Dalam pelaksanaan kerja magang di The Conversation Indonesia, penulis 

sebagai Pekerja Magang Multimedia ditempatkan pada Tim Editorial. Secara 

khusus, berkoordinasi dengan Kepala Editorial, Produser Multimedia, dan Pengatur 

Strategi Media Sosial yang bertugas untuk menghasilkan konten-konten 

multimedia dari artikel situs web The Conversation. Dalam proses kerja magang, 

penulis dibimbing oleh Wafda Azya Khaeruzzaman sebagai Produser Multimedia. 

Penulis melakukan seluruh proses kerja dari mulai perencanaan hingga revisi 

konten dengan berdiskusi bersama Produser Multimedia. Setelah itu, Ika 

Krismantari selaku Kepala Editorial bertanggung jawab terhadap pengerjaan 

konten yang dilakukan tersebut.  

Umumnya, perencanaan konten diatur berdasarkan ide penulis bersama 

Produser Multimedia yang didasarkan pada hasil rapat editorial mingguan. Rapat 

tersebut dilaksanakan melalui aplikasi Zoom setiap Senin pukul 09.30 WIB. Semua 

pekerja yang tergabung dalam Tim Editorial mengikuti rapat koordinasi tersebut 

untuk membahas laporan performa artikel, topik terhangat di media sosial, laporan 

proses pengerjaan artikel, hingga perencanaan konten selanjutnya. 

Gambar 3.1 Rapat Editorial Mingguan The Conversation Indonesia 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
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Selain itu, ada pula rapat mingguan yang dilakukan bersama Kepala Editorial, 

Produser Multimedia, dan Pengatur Strategi Media Sosial setiap Senin pukul 14.00 

WIB untuk membahas konten-konten yang diunggah ke media sosial dan acara-

acara tertentu yang bertujuan untuk menarik perhatian audiens media sosial. Dari 

kedua rapat mingguan yang dilakukan setiap Senin, Produser Multimedia 

mengarahkan dan membantu penulis menemukan salah satu artikel dari situs 

www.theconversation.com untuk diangkat menjadi konten video singkat berdurasi 

1 menit. Melalui aplikasi Slack, penulis berkoordinasi dengan Produser Multimedia 

untuk mengerjakan konten video tersebut. 

Gambar 3.2 Rapat Media Sosial Mingguan The Conversation Indonesia 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

Penulis juga perlu mengikuti rapat refleksi yang dilaksanakan hari Jumat 

pukul 16.00 WIB. Rapat yang dihadiri oleh seluruh Tim Editorial ini tidak 

dilaksanakan setiap minggu, melainkan dua minggu sekali atau menyesuaikan 

kebutuhan Tim Editorial. Rapat refleksi berfungsi untuk membahas kinerja tim 

seputar pekerjaan editorial yang telah dilakukan dalam pekan tersebut.  

 

 

 

 

 

http://www.theconversation.com/
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3.2 Tugas yang Dilakukan 

Sebagai Pekerja Magang Multimedia, penulis memiliki tugas utama 

memproduksi konten multimedia untuk didistribusikan melalui media sosial The 

Conversation Indonesia. Jenis konten yang diproduksi penulis utamanya adalah 

video pendek berisi penjelasan terhadap topik atau isu tertentu yang berdurasi 1 

menit. Per minggunya, ada tiga (3) video pendek yang diunggah ke media sosial 

Instagram, TikTok, dan Youtube. Khusus Curious Kids, video diproduksi sebanyak 

dua (2) minggu sekali. Secara umum, penulis bersama Produser Multimedia 

mengerjakan tahap-tahap pembuatan video dari praproduksi hingga pascaproduksi 

secara bergantian. Tahap tersebut berawal dari rapat redaksi mingguan, penentuan 

topik, pencarian artikel dan sumber pendukung, penentuan judul video, pembuatan 

kerangka skrip, penulisan skrip, revisi skrip, perekaman, penyortiran, pengeditan, 

revisi video, dan pembuatan thumbnail. Namun, penulis secara khusus ditugaskan 

untuk membuat seluruh skrip video yang diproduksi dan thumbnail video Curious 

Kids.  

Selama 63 hari kerja atau sekitar 12 minggu, penulis terlibat dalam produksi 

satu (1) video spesial ulang tahun The Conversation Indonesia, satu (1) video 

penjelasan, satu (1) video Curious Kids berdurasi dua menit, dan dua puluh empat 

(24) video pendek berdurasi 1 menit yang terdiri dari tiga (3) video Curious Kids. 

 

Tabel 3.1 Rincian Pekerjaan Mingguan 

 

Minggu 

ke- 

Jenis Pekerjaan yang Dilakukan 

1 - Menulis skrip, merekam, dan merevisi video Curious Kids “Asal 

usul mimpi menurut sains” 

- Membantu penulisan skrip video Explains “Apa itu data pribadi?” 

- Mencari bahan dan menulis skrip video “The Conversation 

Indonesia: 4 tahun mendorong kebijakan berbasis bukti” 

2 - Melakukan riset dan bahan konten video pendek untuk TikTok, 

Instagram Reels, dan Youtube Shorts 

- Merevisi skrip video “The Conversation Indonesia: 4 tahun 

mendorong kebijakan berbasis bukti” 



18 

 

- Mengedit, merevisi, dan mendesain thumbnail video Curious Kids 

“Asal usul mimpi menurut sains” 

- Menulis, merevisi skrip, dan merekam video “Apa itu badai 

sitokin?” 

3 

 
- Merevisi skrip dan membantu pengeditan video “The 

Conversation Indonesia: 4 tahun mendorong kebijakan berbasis 

bukti” 

- Membuat panduan pembuatan dan mencari bahan video pendek 

untuk TikTok, Instagram Reels, dan Youtube Shorts 

4 

 
- Menulis skrip, merekam, mengedit, dan merevisi video “Kenapa 

abai terhadap ketimpangan berbahaya?” 

- Mencari bahan konten video pendek untuk TikTok, Instagram 

Reels, dan Youtube Shorts 

5 - Mencari bahan konten video pendek untuk TikTok, Instagram 

Reels, dan Youtube Shorts 

- Mengedit teaser video “The Conversation Indonesia: 4 tahun 

mendorong kebijakan berbasis bukti” 

- Menulis dan merevisi skrip video “Kenapa gelar Honoris Causa 

bisa merusak integritas akademik?” 

6 - Menulis skrip, merekam, mengedit, dan merevisi video 

“Pelecehan seksual marak terjadi di tempat kerja. Kita harus 

apa?” 

- Menulis dan merevisi skrip video “Apa solusi dari penjara terlalu 

padat?” 

- Menulis skrip, merekam, mengedit, dan merevisi video Curious 

Kids “Bisakah paus kentut dan bersin?” 

7 - Menulis dan merevisi skrip video “3 langkah memulihkan 

kemampuan siswa saat PTM” 

- Membuat thumbnail video Curious Kids “Bisakah paus kentut dan 

bersin?” 

- Menulis skrip dan merekam video “Nelayan miskin tapi bahagia” 

8 - Mengedit dan merevisi video “Nelayan miskin tapi bahagia” 

- Menulis dan merevisi skrip video “Apakah orang tua Indonesia 

menentang Sex Education?” 

- Mengedit video Instagram Live “Penyintas cahaya: stereotip 

gender dalam film Indonesia” 

- Menulis skrip, merekam, mengedit, dan merevisi video “Apakah 

komunitas online berbahaya bagi anak muda?” 
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9 - Menulis dan merevisi skrip video “Overwork berpotensi kena 

stroke. Harus apa?” 

- Menulis skrip, merekam, mengedit, dan merevisi video “Ketika 

pekerjaan impianmu tidak sesuai ekspektasi” 

- Menulis dan merevisi skrip video “10 miliar panel surya, di mana 

saja penempatan idealnya?” 

10 - Menulis skrip, merekam, mengedit, merevisi, dan membuat 

thumbnail video Curious Kids “Kenapa tidak semua suara 

terdengar saat tidur?” 

- Menulis dan merevisi skrip video “Penangkapan tidak sesuai 

prosedur. Harus apa?” 

- Menulis, merekam, mengedit, dan merevisi video “Bagaimana 

cara berutang yang baik?” 

11 - Menulis dan merevisi skrip video “Bagaimana membuat konten 

yang baik?” 

- Menulis skrip, merekam, mengedit, merevisi, dan membuat 

thumbnail video Curious Kids “Apakah informasi di Google bisa 

selalu diandalkan?” 

- Menulis dan merevisi skrip video “Bagaimana tempe mencegah 

Alzheimer?” 

12 - Menulis skrip, merekam, mengedit, dan merevisi video 

“Bagaimana cara mencegah kecanduan belajar?” 

- Menulis dan merevisi skrip video “Bagaimana media sosial 

mendorong untuk jadi boros?” 

- Menulis skrip, merekam, mengedit, dan merevisi video 

“Bagaimana desain kota memengaruhi kehidupan 

bermasyarakat?” 

- Menulis dan merevisi skrip video “Bagaimana tingkat literasi 

rendah berdampak buruk bagi masyarakat?” 

- Menulis skrip, merekam, mengedit, dan merevisi video 

“Bagaimana menjadi fresh graduate dengan pengalaman kerja?” 

 

Sumber: Olahan Penulis 

 

Pada masa awal penulis bekerja sebagai Pekerja Magang Multimedia hingga 

akhir Agustus 2021, produksi video pendek ke media sosial baru dalam tahap 

perencanaan oleh Tim Editorial. Oleh sebab itu, penulis lebih banyak dilibatkan 

dalam riset dan pencarian bahan untuk pembuatan video pendek di media sosial. 
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Pada masa itu pula, penulis membantu pengerjaan skrip video penjelasan yang 

memiliki durasi lebih panjang (5-10 menit) yakni video berjudul “Apa itu data 

pribadi?”.  

Jenis video yang diproduksi sebulan sekali ke platform Youtube tersebut 

merupakan salah satu produk multimedia yang diproduksi The Conversation 

Indonesia pada masa awal penulis bergabung. Selain itu, ada pula video Curious 

Kids berdurasi 2-3 menit yang diproduksi sebulan sekali dan video potongan siniar 

yang diunggah seminggu sekali ke Youtube dan Instagram.  

Namun, sejak September 2021, konten-konten multimedia tersebut akhirnya 

diganti sepenuhnya dengan video penjelasan pendek dan potongan siniar berdurasi 

1 menit. Video-video yang ada diunggah melalui platform Youtube (Shorts), 

Instagram (Reels dan IGTV), dan TikTok. Hal tersebut karena terjadinya perubahan 

kebijakan oleh Tim Editorial. Adapun video pendek yang direncanakan bertujuan 

untuk memperluas audiens, meningkatkan kesadaran akan isu tertentu, dan 

meningkatkan pembaca artikel pada situs.  

 

3.3  Pembahasan 

3.3.1 Tugas Utama 

Sebagai Pekerja Magang Multimedia dalam Tim Editorial The 

Conversation Indonesia, penulis bertugas untuk memproduksi konten berupa 

video penjelasan atas suatu topik atau isu berbasis jurnalisme sains. Jenis 

konten yang bisa disebut dengan video berita daring ini mewakili 

persimpangan antara peluang editorial dari media digital, kemunculan 

platform yang menentukan lingkungan media digital, dan menjadi bagian 

penting dari bisnis berita digital (Kalogeropoulous & Nielsen, 2018, p. 2208). 

Video yang diunggah ke media sosial Youtube, Instagram, dan TikTok 

tersebut dibuat melalui beberapa tahap-tahap pembuatan yakni praproduksi, 

produksi, dan pascaproduksi. Menurut Morissan (n.d., p. 5), tahap 

praproduksi atau perencanaan adalah seluruh kegiatan dari pembahasan ide 

awal sampai pelaksanaan pengambilan gambar dimana terjadi proses 

interaksi antara kreativitas manusia dan peralatan pendukung. Sementara itu, 

tahap produksi adalah seluruh kegiatan pengambilan gambar dimana perlu 
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dilakukan pemeriksaan ulang setelah selesai mengambil gambar (Morissan, 

n.d., p. 5). Terakhir, tahap pascaproduksi adalah kegiatan setelah 

pengambilan gambar sampai materi dinyatakan selesai dan siap disiarkan 

(Morissan, n.d., p. 5). Dalam melaksanakan tahap-tahap tersebut, penulis 

perlu melakukan penyesuaian dengan beberapa panduan dan standar yang 

telah ditetapkan perusahaan sesuai kesepakatan redaksi. 

Praproduksi  

1. Rapat Redaksi 

Proses pembuatan konten multimedia yang penulis lakukan 

dimulai dengan rapat editorial mingguan yang dilaksanakan setiap hari 

Senin. Rapat selalu dibuka dengan laporan performa artikel, newsletter, 

dan konten yang telah diunggah selama sepekan, baik di situs web 

theconversation.com/id, media sosial (Instagram, Twitter, Youtube, 

TikTok, dan Spotify), maupun media lain (Kompas.com, 

Magdalene.co, dan lain-lain) atau aplikasi (Flipboard, Glance) yang 

mengunggah ulang artikel dan konten asli milik The Conversation 

Indonesia. Hal-hal yang dilaporkan adalah seputar naik turunnya 

jumlah pembaca dan aktivitas pengikut di media sosial.  

Selanjutnya, Pengatur Strategi Media Sosial akan memaparkan 

hasil riset tentang isu-isu terhangat dari setiap kanal yang sedang 

menjadi bahan pembicaraan masyarakat di media sosial. Di sini, penulis 

dan editor lain dapat memberikan masukan tentang topik terhangat yang 

belum terbahas dalam daftar riset tersebut. Hal tersebut karena daftar 

topik yang disetujui oleh editor masing-masing kanal akan digunakan 

sebagai bahan pembuatan artikel baru atau pengunggahan ulang artikel 

lama ke media sosial. Praktik ini sesuai dengan konsep rapat mingguan 

yang terdapat dalam Fachruddin (2016, p. 197) yakni rapat mingguan 

membahas isu hangat yang harus dipantau dalam sepekan ke depan dan 

dijadikan sebagai isu utama. Rapat tersebut sering disebut juga rapat 

agenda setting karena menghasilkan agenda utama dalam sepekan. 

Selain itu, rapat ini juga membahas strategi menangani berita menarik 
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yang diperkirakan masih berlangsung selama satu pekan (Fachruddin, 

2016, p. 187).  

Selain itu, agenda rapat dilanjutkan dengan pembahasan artikel-

artikel yang akan diproduksi sesuai dengan hari raya atau hari besar 

yang ada dalam rentang bulan tersebut dan laporan proses pengerjaan 

artikel oleh editor. Hal ini perlu dilakukan karena artikel yang 

diproduksi oleh The Conversation umumnya adalah artikel feature 

ilmiah yang diperoleh melalui hasil commissions atau kolaborasi 

dengan para peneliti dan akademisi. Di sini, para editor akan 

menghubungi peneliti atau akademisi untuk menjadi penulis artikel dari 

topik yang telah ditentukan di rapat editorial. Sisanya, artikel di The 

Conversation Indonesia merupakan hasil terjemahan dari edisi The 

Conversation negara lain. Terakhir, rapat editorial membahas topik dan 

proses pengerjaan dari siniar yang setiap minggunya diunggah ke 

platform Spotify.  

Selain rapat editorial, hari Senin juga merupakan jadwal untuk 

melaksanakan rapat media sosial. Pertemuan daring yang diadakan 

setelah rapat editorial ini membahas konten-konten yang diunggah ke 

media sosial yang nantinya dijadikan bahan pertimbangan pemilihan 

topik video. Rapat juga membahas acara bulanan yang bertujuan untuk 

menarik perhatian audiens media sosial yakni Instagram Live dengan 

akademisi dan influencer. 

 

2. Penentuan Topik 

Dalam tahap ini, penulis berdiskusi dengan Produser Multimedia 

untuk menentukan topik yang akan diangkat dalam pembuatan video 

berita.  Pencarian topik bisa didasarkan pada hasil rapat redaksi yang 

telah dilakukan sebelumnya maupun dari pencarian artikel dari situs 

web The Conversation Indonesia. Dalam situs web, artikel yang 

diproduksi The Conversation berbentuk feature ilmiah dan ditulis 

langsung oleh peneliti atau akademisi sehingga mampu menulis isu 

tertentu berdasarkan fakta-fakta dari penelitian mendalam. Hal yang 
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dilakukan tersebut merupakan bagian dari jurnalisme sains. Bentuk 

baru dari dukungan digital memungkinkan jurnalis yang tidak memiliki 

spesialiasi dalam sains untuk menulis dan mengomunikasikan topik 

sains kepada audiens yang lebih luas (Maiden et al., 2020, p. 2). Dari 

situ, dapat diketahui bahwa praktik kerja yang dilakukan penulis juga 

menjadi bagian dari upaya mengomunikasikan sains.  

Pada dasarnya, topik yang dipilih menjadi video didasarkan pada 

artikel yang sedang ramai dibicarakan masyarakat ataupun yang dirasa 

dapat menarik perhatian audiens media sosial. Kebanyakan, artikel 

yang dipilih adalah yang dapat menjawab pertanyaan “bagaimana” dan 

“mengapa” dari sebuah isu atau topik, serta relevan dengan konteks 

masyarakat Indonesia. 

Setelah mendapatkan artikel yang cocok untuk dijadikan bahan 

pembuatan video, penulis mendalami artikel yang ada dan menelusuri 

tautan penelitian yang disisipkan pada kalimat-kalimat artikel. Selain 

itu, penulis juga melakukan pencarian isu terkait ke artikel media dan 

jurnal ilmiah lain jika dibutuhkan. Hal tersebut agar data dan fakta yang 

diberikan tetap menjadi relevan, meski artikelnya dirilis beberapa tahun 

sebelumnya.  

Gambar 3.3 Diskusi Penentuan Topik 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
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Jika bahan-bahan dari artikel sudah didapatkan, penulis bersama 

Produser Multimedia menentukan judul video yang sesuai. Judul video 

tidak sama dengan judul artikel sumber karena terkadang, video yang 

dibuat memiliki angle tersendiri dan menyesuaikan kriteria pemilihan 

topik yang telah disebutkan sebelumnya. Pada dasarnya, tidak ada 

aturan ketat dalam pembuatan judul. Namun, dari beberapa pekerjaan 

yang telah dilakukan, judul terdiri dari 4-8 kata dan menggunakan 

kalimat tanya seperti “bagaimana”, “apakah”, atau “mengapa” untuk 

menarik perhatian audiens.  Praktik yang dilakukan ini serupa dengan 

hasil penelitian oleh Kalogeropoulous dan Nielsen (2018, p. 2222) 

bahwa pendekatan organisasi berita terhadap video berita daring 

dibentuk oleh faktor yang ditentukan dari riset yang telah ada, termasuk 

penglihatan mereka terhadap apa yang audiens mau dan butuhkan. 

Dalam pengerjaan video tentang tingkat literasi misalnya, judul 

dari artikel aslinya adalah “Yang harus dilakukan untuk meningkatkan 

tingkat literasi Indonesia”. Secara umum, artikel tersebut membahas 

gambaran, solusi, dan alasan rendahnya tingkat literasi Indonesia. 

Namun, penulis bersama Produser Multimedia sepakat untuk 

mengambil angle tentang gambaran hubungan literasi rendah terhadap 

masyarakat Indonesia. Untuk itu, judul yang digunakan untuk video 

menjadi “Bagaimana tingkat literasi rendah berdampak buruk bagi 

masyarakat?”.  

 

3. Penulisan Skrip  

Setelah menentukan topik dan mencari bahan-bahan dari artikel 

terkait, skrip video berita dapat ditulis. Skrip merupakan tulisan yang 

berisi cerita yang sudah bersifat rinci, naskah yang sudah siap produksi, 

dan sudut pengambilan gambar secara spesifik, serta audio dan video 

(Wahana Komputer, 2013, p. 105). Namun, pada praktiknya, skrip yang 

dibuat tidak mengandung teknis pengambilan gambar, audio, dan video 
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yang akan digunakan karena hal tersebut langsung dimasukkan ke 

dalam tahap berikutnya yakni pengeditan. 

Dalam tahap pembuatan skrip, penulis dan Produser Multimedia 

akan berdiskusi untuk membuat kerangka skrip terlebih dahulu. 

Kerangka pikiran digunakan agar penulisan skrip menjadi lebih mudah 

dan terarah.  

Gambar 3.4 Diskusi Kerangka Skrip 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

Ketika kerangka skrip telah disetujui, selanjutnya penulis 

membuat skrip lengkap berdurasi satu menit di Google Docs. Skrip 

dibuat berdasarkan kerangka skrip yang dibahas sebelumnya dan 

bersumber dari artikel situs web ditambah sumber pendukung lain. 
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Gambar 3.5 Draf Penulisan Skrip Video 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

Skrip yang telah penulis buat kemudian diberikan tautannya 

kepada Produser Multimedia untuk diperiksa lebih lanjut. Dalam tahap 

tersebut, revisi diberikan dalam aplikasi Slack dan membahas bagian-

bagian yang perlu dibenarkan. Dalam skrip video “Bagaimana tingkat 

literasi rendah berakibat buruk bagi masyarakat?” misalnya, Produser 

Multimedia merasa bagian pembukanya kurang dapat menarik 
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perhatian audiens. Dengan begitu, bagian pembuka yang tadinya berisi 

“Menurut laporan Bank Dunia, tingginya angka kesenjangan di 

Indonesia banyak disebabkan oleh kesenjangan keterampilan.” diganti 

menjadi “Tahu enggak, sih kalau ternyata hanya 5,4 persen dari 

penduduk Jakarta yang bisa menangkap informasi dari teks panjang.” 

Hasil revisi tersebut lebih dapat menarik perhatian audiens karena 

langsung “diajak” untuk melihat mirisnya fenomena warga ibu kota 

Indonesia yang ternyata masih memiliki angka literasi rendah.  

Gambar 3.6 Hasil Revisi Skrip Video 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
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Produksi 

Dalam tahap ini, penulis melakukan perekaman video dan audio 

secara pribadi. Proses pengambilan gambar merupakan proses yang 

sangat menentukan hasil akhir dari produk video dan dibutuhkan teknik 

khusus untuk menghasilkan gambar yang baik dan proses penyuntingan 

yang cepat (Wahana Komputer, 2013, p. 45). Tahap ini dilakukan di 

rumah pribadi penulis karena keadaan pandemi Covid-19 yang 

membuat penulis harus bekerja dari rumah. Perekaman video dilakukan 

dengan ponsel pintar milik penulis dan menggunakan aplikasi Open 

Camera. Hal yang dilakukan penulis ini dapat disebut sebagai praktik 

jurnalisme seluler dimana menurut Adornato (2017, p. 28), perangkat 

seluler dan media sosial memungkinkan jurnalis untuk memperkuat 

hubungan mereka dengan publik dan melayani mereka dengan lebih 

baik.  

Perekaman gambar berisi wajah penulis atau Produser 

Multimedia sebagai host video. Setiap kalimat yang terdapat pada skrip 

disebutkan oleh host. Ini sesuai dengan konsep skrip yang ada dalam 

Prestianta dan Jessica (n.d., p. 6) yakni skrip membantu pemeran, aktor, 

atau talent mengerti konteks program yang disiarkan. Kamera diatur 

dalam dalam sudut pandang eye level atau sejajar dengan mata penulis 

sebagai host. Sudut pandang yang biasa disebut dengan normal shot ini 

memang memiliki letak horizon yang terletak di tengah bidang objek 

yang direkam (Prestianta & Jessica, n.d., p. 26). Sementara itu, 

pengambilan gambar dilakukan dengan medium shot atau menampilkan 

pinggang hingga atas kepala penulis. Tipe pengambilan gambar ini 

biasanya digunakan untuk mempertegas bahasa tubuh dan ekspresi 

wajah (Prestianta & Jessica, n.d., p. 24).  

Setelah seluruh bagian dalam skrip selesai direkam, berkas hasil 

perekaman akan ditransfer ke komputer penulis untuk kemudian diolah 

lebih lanjut. Biasanya penulis mengganti nama setiap berkas video yang 

ada dengan urutan angka sesuai paragraf pada skrip.  
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Gambar 3.7 Berkas Hasil Perekaman Video 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

Pascaproduksi 

1. Pengeditan 

Setelah tahap praproduksi dan produksi selesai, proses 

pascaproduksi pun dapat dilakukan. Secara keseluruhan, tahap ini 

terdiri dari proses pengeditan video dan pembuatan desain thumbnail 

sebelum akhirnya diunggah ke media sosial.  

Pertama, hasil perekaman video dimasukkan ke dalam perangkat 

lunak pengolah video yakni Adobe Premiere Pro. Dalam pemaparan 

oleh Wahana Komputer (2013, p. 40), perangkat lunak ini memang 

paling banyak digunakan di kalangan semi profesional. Di situ, penulis 

akan menyortir gambar yang akan digunakan karena perekaman 

sebelumnya dilakukan berulang kali demi mendapat hasil yang paling 

baik. Setelah itu, proses pengeditan dilakukan baik secara visual (cut-

to-cut video, menambahkan footage dari sumber lain [Youtube, Canva, 

atau Pexels], menyisipkan teks dan grafis, membuat takarir) maupun 

audio (menambahkan suara efek dan musik latar).  Tahap yang 

dilakukan penulis tersebut menggunakan komputer yang 

memungkinkan cara pengeditan secara non linear. Hadirnya teknologi 

digital dengan Non-Linear Editing (NLE) membuat satu segmen video 

dapat dipindahkan atau dipakai secara berulang-ulang (Wahana 

Komputer, 2013, p. 23). 
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Gambar 3.8 Proses Pengeditan Video 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

Setelah selesai melakukan pengeditan, penulis menyimpan hasil 

video dalam format yang ringan sebagai draf dan mengirimkannya 

kepada Produser Multimedia via Slack. Hal-hal yang perlu diubah atau 

dihilangkan akan diberikan melalui beberapa pertimbangan dan diskusi. 

Dalam video “Bagaimana desain kota memengaruhi kehidupan 

bermasyarakat?” misalnya, footage tentang “bangunan fasilitas publik 

yang tidak lagi nyaman dilihat” dirasa perlu diganti karena kurang 

sesuai dengan gambaran yang ingin disampaikan. Oleh sebab itu, 

footage yang tadinya berisi video eskalator rusak diubah menjadi toilet 

umum yang terbengkalai. 

Ketika revisi juga sudah selesai dilakukan dan telah mendapat 

persetujuan dari Produser Multimedia, berkas video dengan format dan 

ukuran sebenarnya dikirimkan kembali ke Produser Multimedia.    
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Gambar 3.9 Sebelum (kiri) dan Sesudah (kanan) Revisi Video 

  

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

2. Pembuatan Desain Thumbnail 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, penulis juga memiliki 

tugas untuk membuat desain thumbnail dan sampul untuk video 

Curious Kids. Ukuran yang perlu dibuat adalah 1080x1920 piksel untuk 

Youtube dan 1920x1080 piksel untuk Instagram. Penulis membuat 

desain tersebut menggunakan aplikasi Canva milik The Conversation 

yang digunakan bersama oleh edisi The Conversation lain. Hal tersebut 

karena desain harus tetap mengikuti brand guideline milik The 

Conversation secara global. Warna dan jenis tulisan diatur dalam 

panduan tersebut sehingga penulis juga harus menerapkannya.   

Ketika desain sudah selesai dikerjakan, penulis menyerahkannya 

kepada Produser Multimedia untuk diberikan masukan dan tanggapan. 

Jika ada hal yang perlu diubah, penulis perlu melakukan revisi terlebih 

dahulu terhadap desain tersebut. 
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Gambar 3.10 Proses Revisi Desain Thumbnail 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

3.3.2 Kendala Proses Kerja Magang 

Selama melakukan praktik kerja magang di The Conversation 

Indonesia, penulis menemui beberapa kendala yang cukup menghambat 

proses kerja. Namun, bantuan dari rekan kerja dan pembimbing magang 

membuat penulis dapat menemukan solusi atas kendala yang ada. 

Penulis mengalami hambatan dalam mengetahui pembahasan dan 

diskusi redaksi terkait isu yang baru ramai di pertengahan pekan. Hal tersebut 

karena pembicaraan dilakukan dalam grup berbeda dan akun aplikasi Slack 

milik penulis tidak memiliki akses terhadap grup tersebut. Dengan begitu, 

penulis perlu bertanya ke Produser Multimedia atau Pengatur Strategi Media 

Sosial terkait pembahasan dan informasi lainnya yang dibahas di luar rapat 

redaksi mingguan.   

 Kendala lain yang ditemui penulis adalah ketika proses perekaman 

berlangsung. Kondisi pandemi Covid-19 membuat seluruh proses kerja harus 

dilakukan dari rumah. Sementara, penulis yang juga berperan sebagai host 

memiliki keterbatasan dalam hal tempat perekaman yang kurang kondusif 

dan alat perekaman audio yang kurang memadai. Sebagai solusinya, penulis 
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melakukan pengambilan gambar pada malam hari sehingga suara bising dapat 

berkurang jika dibandingkan siang hari. Selain itu, penulis juga sempat 

melakukan diskusi dengan Produser Multimedia untuk membahas kualitas 

audio dari video yang dihasilkan. 
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